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Skripsi ini mengangkat permasalahan mengenai Pengembangan Soft Skill 

Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Antasari 2013) 

Penelitan ini dilatar belakangi karena mengingat sekarang ini soft skill sangat 

penting bagi dunia kerja. Khususnya bagi mahasiswa perbankan syariah angkatan 

2013. Banyak dari mahasiswa sekarang mengalami kesulitan untuk meningkatkan 

soft skill khususnya bagi mahasiswa perbankan syariah UIN Antasari, hal ini 

dikarenakan ada beberapa faktor penghambat yang harus mereka hadapi. Seacara 

umum hal ini akan menjadi salah satu kendala bagi Indonesia untuk bersaing 

dengan negara lain. Karena salah satu aset berharga Indonesia adalah mahasiswa.    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja tantangan yang 

mahasiswa perbankan syariah hadapi untuk meningkatkan soft skill nya dan untuk 

mengetahui bagaimana strategi mahasiswa perbankan syariah untuk 

mengembangkan soft skill nya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

peneliti langsung meneliti ke tempat terjadinya masalah yang penulis teliti untk 

mendapatkan data-data yang diperlukan. Dengan mengambil pendekatan 

penelitian berupa penelitian studi kasus yakni penelitian yang menggambarkan 

bagaimana strategi mahasiswa perbankan syariah untuk mengembangkan soft skill 

nya. 

Hasil yang diperoleh dalam penel 

itian ini yaitu, soft skill mahasiswa yang IPK comlaode dan mahasiswa 

yang IPK di bawah comlaode mempunyai kesamaan yaitu masih belum maksimal. 

Terdapat dua jenis soft skill yang harus dimiliki oleh seseorang khususnya bagi 

mahasiswa perbankan syariah yaitu intrapersonal skill dan interpersonal skill. 

Dari dua jenis soft skill tersebut terdapat banyak tantangan bagi mahasiswa 

perbankan syariah untuk meningkatkan soft skill nya. Adapun tantangan tersebut 

yaitu kurangnya partisipasi, kesadaran, kedisiplinan, sifat buruk, dan kebiasaan 

buruk. Sehingga mengakibatkan mahasiswa perbankan syariah mengalami 

kesulitan untuk meningkatkan soft skill nya. Namun, untuk mengatasi tantangan 

tersebut terdapat strategi yang dilakukan oleh mahasiswa perbankan syariah untuk 

meningkat soft skill nya yaitu bergabung dengan sebuah organisasi, meminta 

penilaian orang terdekat mengenai diri, berlatih menerima dan memberi kritikan 

positif, belajar menghargai dan mendengarkan orang lain serta berkomunikasi 

dengan baik, jelas dan benar. Dengan adanya stratetgi tersebut dapat 

mempermudah mahasiswa perbankan syariah untuk meningkatkan soft skill nya. 

 


